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ABSTRACT 
This research was conducted in Ngagel Village, Dukuhseti Subdistrict, Pati Regency. 
The purpose of this research is to know the comparison of income and the feasibility 
of kopyor coconut and vegetable coconut farm with the hypothesis is income and the 
level feasibility of coconut kopyor farm is higher than vegetable coconut farm. The 
method to determining the research area was with purposive sampling, while the 
sampling method using simple random sampling with the number of respondents is 
60, 30 vegetable coconut farmers and 30 farmers of kopyor coconut. Analysis method 
for this research is the analysis of income and feasibility, and so testing hypothesis 
using t test. From the result of analysis, showed the income of vegetable coconut is 
Rp. 82.986.534/Ha and coconut kopyor is Rp. 151,957,700/Ha. The feasibility 
analysis shows the value of feasibility kopyor coconut is higer than vegetable 
coconut, with R/C Ratio 6.31 and B/C Ratio 5.31 for vegetable coconut, than R/C 
Ratio 4,84 and B/C Ratio 3,84 for kopyor coconut. Depending firts t test with α = 0,1, 
the value of t test is higer than t table its means the income of kopyor coconut farming 
higher than vegetable coconut. But the level of feasibility analysis with t test showed 
that feasibility of kopyor coconut is lower than vegetable coconut because t test is 
lower than t table.  
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PENDAHULUAN 
Sektor pertanian merupakan salah 
satu sektor yang menjadi pusat 
perhatian dalam pembangunan 
nasional, khususnya yang berhubungan 
dengan pengelolaan dan pemanfaatan  
 
 
hasil-hasil strategis. Pada umumnya 
negara-negara berkembang seperti 
Indonesia adalah negara agraris 
sehingga sektor pertanian 
mendapatkan prioritas utama dalam 
pembangunan nasional. 
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Salah satu subsektor dalam sektor 
pertanian yang cukup besar potensinya 
adalah subsektor perkebunan, kelapa 
berpeluang menjadi komoditas andalan 
Indonesia seperti beberapa komoditas 
lainnya yakni kelapa sawit, kopi, karet, 
kakao dengan permintaan dunia yang 
masih terus mengalami pertumbuhan. 
Menurut data Direktorat Jendral 
Perkebunan (2015) luas areal 
perkebunan rakyat untuk komoditas 
kelapa menempati urutan pertama pada 
tahun 2010 yaitu sebesar 3.697.000 ha.  
Kelapa yang diproduksi di Pati adalah 
kelapa sayur dan kelapa kopyor yang 
diusahakan dalam bentuk perkebunan 
rakyat yang ditanam di pekarangan 
rumah. Pati merupakan penyumbang 
kelapa kopyor terbesar di Jawa Tengah 
yang juga terbesar di Indonesia. 
Menurut Kepala Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan (2015), luas tanam kelapa 
kopyor di Kabupaten Pati mencapai 
1.173,39 ha Kelapa kopyor memiliki 
nilai ekonomis yang lebih tinggi dari 
kelapa sayur, Harga satu buah kelapa 
kopyor dapat mencapai 10 kali lipat 
harga kelapa sayur. Hal tersebut 
merupakan faktor yang paling 
mempengaruhi petani kelapa di 
Dukuhseti, Pati untuk mengusahakan 
kelapa kopyor Usahatani kelapa sayur 
dan kelapa kopyor tentu saja memiliki 
pendapatan dan tingkat kelayakan 
yang berbeda. Untuk mengetahui 
perbedaan tersebut perlu adanya 
penelitian mengenai analisis 
perbandingan usahatani kelapa sayur 
dan kelapa kopyor. 
Berdasarkan identifikasi masalah 
yang telah dijabarkan dalam latar 
belakang, permasalahan yang perlu 
dikaji bagaimana perbandingan 
pendapatan usahatani kelapa sayur 
dengan usahatani kelapa kopyor di 
Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati 
serta bagaimana perbandingan tingkat 
kelayakan usahatani kelapa sayur 
dengan kelapa kopyor di Kec 
Dukuhseti, Pati. 
Penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui perbandingan pendapatan 
serta perbandingan tingkat kelayakan 
usahatani kelapa sayur dan kelapa 
kopyor di Kecamatan Dukuhseti,  
Kabupaten Pati. 
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METODE PENELITIAN 
Metode dasar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif 
yang dilakukan dengan tujuan 
mendiskripsikan atau menggambarkan 
fakta-fakta mengenai populasi secara 
sistematis, dan akurat dengan 
mengumpulkan data, menyusun dan 
menganalisa data secara matematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta 
populasi daerah tertentu. (Surakhmad, 
1982). Penelitian dilaksanakan di Desa 
Ngagel, Kecamatan Dukuhseti, 
Kabupaten Pati, Propinsi Jawa Tengah. 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 
secara sengaja (purposive). Jumlah 
responden ditentukan sebanyak 60 
petani sampel, yaitu 30 petani  kelapa 
kopyor dengan 30 petani kelapa sayur 
yang ditentukan menggunakan metode 
pengambilan sampel acak sederhana 
(simple random sampling). Penelitian 
dilakukan pada bulan Juni sampai 
selesai. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
Kecamatan Dukuhseti terletak di 
ujung utara Kabupaten Pati berbatasan 
langsung dengan wilayah Kabupaten 
Jepara. Kecamatan Dukuhseti ini 
terletak 35 km ke arah utara dari 
ibukota Kabupaten Pati Kecamatan 
Dukuhseti sebagian besar merupakan 
tanah aluvial dan red yellow dengan 
ketinggian permukaan air laut antara 2 
mdpl sampai dengan 72 mdpl. 
B. Karakteristik Petani Sampel 
Responden yang yang dijadikan 
sampel sebanyak 60 petani yaitu 30 
petani kelapa sayur dan 30 petani 
kelapa kopyor, Rata- rata umur 
responden terbanyak antara 30-50 
tahun. Tingkat pendidikan terbanyak 6 
tahun dengan jumlah keluarga 5-6 
orang. Luas lahan garapan responden 
500-1000 m2. 
C. Hasil 
1. Kelapa Sayur  
Biaya produksi mencakup biaya 
investasi dan biaya operasional. Biaya 
investasi adalah biaya yang 
dikeluarkan pada tahap awal usahatani 
sebelum tanaman menghasilkan. Biaya 
investasi ini terdiri dari biaya investasi 
awal tahun ke-0 dan biaya modal dari 
tahun ke-1 sampai tahun ke-3 saat 
tanaman belum menghasilkan. Biaya 
56 
 
investasi tahun ke-0 terdiri dari biaya 
eksplisit dan biaya implisit. Biaya 
eksplisit terdiri dari biaya pembelian 
peralatan cangkul, batu asah, sabit, 
serta untuk pembelian bibit, pupuk, 
dan pestisida dengan biaya eksplisit 
total Rp 4.170.274,-/Ha. Biaya implisit 
terdiri dari biaya sewa lahan dan biaya 
tenaga kerja dengan total biaya 
implisit sebesar Rp 176.332.878,-/Ha 
sehingga total biaya investasi adalah 
sebesar Rp 180.503.152,-/Ha 
selengkapnya disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Biaya Investasi Kelapa     
Sayur tahun ke-0 
 
No Uraian Biaya(Rp) 
per 
Usahatani 
(693m2) 
per Ha 
 Biaya Eksplisit 
1 Peralatan 
Usahatani 
  
 Cangkul 102.833 1.483.886 
 Batu asah 8.933 128.908 
 Sabit 40.333 582.011 
2 Bibit 61.733 890.813 
3 Pupuk 
Kandang 
10.100 145.743 
4 Pupuk 
Kimia 
20.067 289.562 
5 Pestisida 45.000 649.351 
 Sub Total 
Biaya 
Eksplisit 
289.000 4.170.274 
 Biaya Implisit 
1 Sewa Lahan 12.127.500 175.000.000 
2 Tenaga 
Kerja 
  
 Persiapan 
Lahan 
30.789 444.293 
 Pemupukan 30.789 444.293 
 Penanaman 30.789 444.293 
 Sub Total 
biaya 
Implisit 
12.219.868 176.332.878 
 Total 
Biaya 
Investasi 
Awal 
12.508.868 180.503.152 
Sunber : data primer, diolah 
Biaya investasi pada tahun ke-1 
sampai tahun ke-3 saat tanaman kelapa 
belum menghasilkan juga terbagi 
menjadi biaya implisit dan biaya 
implisit dengan total biaya pada tahun 
ke-1 sebesar Rp 3.0884.512,-/Ha 
dengan rincian biaya untuk penyusutan 
alat, bibit sulam, dan pupuk. 
Sedangkan tahun ke-2 dan ke-3 hanya 
untuk penyusutan alat dan pupuk saja. 
Tabel 2.  Biaya Investasi Kelapa 
Sayur tahun ke-1 sampai ke-3 
No Uraian 
Biaya 
Tahun 1 
Biaya 
Tahun 2 
Biaya 
Tahun 3 
 Biaya Eksplisit 
1 Penyusutsn 
peralatan 
   
 Cangkul 201.539 201.539 201.539 
 Batu asah 17.653 17.653 17.653 
 Sabit 93.314 93.314 93.314 
2 Bibit sulam 316.498 - - 
3 Pupuk 145.743 145.743 145.743 
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kandang 
4 Pupuk 
kimia 
289.562 289.562 289.562 
  Sub total 
Biaya 
Eksplisit 
1.064.310 747.811 747.811 
 Biaya Implisit 
5 Tenaga 
Kerja 
   
 Perawatan 2.020.202 2.020.202 2.020.202 
 Sub total 
biaya 
Implisit 
2.020.202 2.020.202 2.020.202 
 Total biaya 
modal 
3.084.512 2.768.013 2.768.013 
Sumber : data primer, diolah 
Selain biaya investasi ada pula 
biaya operasional yang dikeluarkan 
saat tanaman kelapa sudah mulai 
menghasilkan selama 21 tahun, yaitu 
pada tahun ke-4 sampai tahun ke-25. 
Biaya operasional terdiri dari biaya 
implisit dan eksplisit, dengan total 
biaya sebesar Rp 367.156.041,-/Ha 
selama 25 tahun dengan rata-rata biaya 
sebesar Rp 16.688.911/Ha/tahun. 
Biaya implisit dikeluarkan untuk biaya 
tenaga kerja pemeliharaan, sedangkan 
biaya eksplisit dikeluarkan untuk biaya 
pemanenan, pembelian peralatan, 
pupuk, serta pestisida. Biaya 
operasional terbesar dikeluarkan untuk 
biaya tenaga kerja, yaitu sebesar Rp 
14.777.961,- dalam total biaya sebesar 
Rp 16.688.911,-  
Tabel 3. Biaya Operasional Usahatani 
kelapa Sayur (Rp/Ha) 
Thn Peralatan 
Pupuk 
Dan 
Pestida 
Tenaga 
Kerja 
Biaya 
Total 
4 – 6 5.010.000 2.803.333 51.306.667 59.120.000 
7 – 9 4.031.224 2.355.109 44.430.957 50.817.289 
10 – 12 2.207.465 3.038.993 44.454.738 49.701.197 
13 – 15 2.190.111 1.993.333 40.568.889 44.752.333 
16 – 18 1.631.746 2.347.291 43.664.587 47.643.623 
19 – 21 4.546.674 3.774.877 43.126.929 51.448.480 
22 – 25 2.964.704 3.146.038 57.562.376 63.673.118 
Jumlah 22.581.925 19.458.974 325.115.142 367.156.041 
rata-
rata/th 
1.026.451 884.499 14.777.961 16.688.911 
  Sumber : data primer, diolah  
Rata-rata produksi per Ha dengan 
jumlah pohon rata-rata 144 pada tahun 
ke-4 sampai tahun ke-25 mencapai 
417.868 butir/Ha sehingga rata-rata 
produksi 18.994 butir/Ha/tahun. Setiap 
panen per pohon menghasilkan 10-13 
butir perbulan dengan harga jual 
kelapa rata rata Rp6.523,- memberikan 
total penerimaan selama masa 
produksi yaitu  sebesar 
Rp2.712.849.627,- selama tahun 21 
tahun sehingga penerimaan rata-rata 
setiap tahunnya sebesar 
Rp123.311.347/Ha.   
Pendapatan usahatani kelapa 
sayur per 1 Ha  dalam masa tanam  25 
tahun  dengan total  sebesar 
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Rp2.157.649.896,- dan  pendapatan 
rata-rata sebesar Rp82.986.534,- per 
tahun  pendapatan tertinggi pada tahun 
ke-12. Pada  masa tanaman  kelapa 
mencapai produksi tertinggi yaitu 
sebesar Rp140.086.396,- dan 
pendapatan terendah pada tahun ke-25 
dengan total pendapatan  sebesar 
Rp75.018.182,-  pendapatan terendah 
pada tahun ke-25 dikarenakan umur 
tanaman sudah mencapai usia non  
produksi. 
 
Tabel 4. Penerimaan dan Pendapatan 
Usahatani       Kelapa Sayur/ Ha   
Tahun Biaya Penerimaan Pendapatan 
0 – 3 189.123.691 0 -189.123.691 
4 -i 7 77.009.300 458.568.000 381.558.700 
8 – 11 64.533.684 526.588.825 462.055.142 
12 – 15 62.847.835 532.821.898 469.974.063 
16 – 19 65.510.290 547.542.463 482.032.173 
20 – 23 65.109.477 449.153.895 384.044.418 
 24 – 25 32.145.455 199.254.545 167.109.091 
Jml 556.279.731 2.713.929.627 2.157.649.896 
Rata-
Rata/Thn 
21.395.374 104.381.909 82.986.534 
Sumber : data primer, diolah 
  
2. Kelapa Kopyor 
Biaya produksi kelapa kopyor 
juga mencakup biaya investasi dan 
biaya operasional. Biaya investasi 
adalah biaya yang dikeluarkan pada 
tahap awal usahatani sebelum tanaman 
menghasilkan. Biaya investasi ini 
terdiri dari biaya investasi awal tahun 
ke-0 dan biaya modal dari tahun ke-1 
sampai tahun ke-3 saat tanaman belum 
menghasilkan. Biaya investasi tahun 
ke-0 terdiri dari biaya eksplisit dan 
biaya implisit. Biaya eksplisit terdiri 
dari biaya pembelian peralatan seperti 
cangkul, batu asah, sabit, serta untuk 
pembelian bibit, pupuk, dan pestisida 
dengan biaya eksplisit total sebesar Rp 
9.326.626,-/Ha. Sedangkan biaya 
implisit terdiri dari biaya sewa lahan 
dan biaya tenaga kerja dengan total 
biaya implisit sebesar Rp 
176.153.234,-/Ha sehingga total biaya 
investasi sebesar Rp 185.479.860,-/Ha 
selengkapnya disajikan pada Tabel 5.  
 
Tabel 5. Biaya Investasi Kelapa  
Kopyor tahun ke-0  
No Uraian Biaya(Rp) 
per 
Usahatani 
(820m2) 
per Ha 
 Biaya Eksplisit 
1 Peralatan 
Usahatani 
  
 Cangkul 112.333 1.369.919 
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 Batu asah 8.983 109.553 
 Sabit 42.667 520.325 
2 Bibit 513.667 6.264.228 
3 PupukKandang 11.767 143.496 
4 Pupuk Kimia 21.533 262.602 
5 Perstisida 53.833 656.504 
 Sub Total 
Biaya Eksplisit 
764.783 9.326.626 
 Biaya Implisit 
1 Sewa Lahan 14.350.000 175.000.000 
2 Tenaga Kerja   
 Persiapan 
Lahan 
31.522 384.411 
 Pemupukan 31.522 384.411 
 Penanaman 31.522 384.411 
 Sub Total 
biaya Implisit 
14.444.565 176.153.234 
 Total Biaya 
Investasi Awal 
15.209.349 185.479.860 
Sunber : data primer, diolah 
 
Biaya investasi pada tahun ke-1 
sampai tahun ke-3 saat tanaman kelapa 
belum menghasilkan juga terbagi 
menjadi biaya implisit dan biaya 
implisit dengan total biaya pada tahun 
ke-1 sebesar Rp 3.029.400,-/Ha 
dengan rincian biaya untuk penyusutan 
alat, bibit sulam, dan pupuk. 
Sedangkan tahun ke-2 dan ke-3 hanya 
untuk penyusutan alat dan pupuk saja.  
 
 
 
 
 
Tabel 6.  Biaya Investasi Kelapa 
Kopyor tahun ke-1 sampai ke-3 
N
o 
Uraian Biaya 
Tahun 
1 
Biaya 
Tahun 
2 
Biaya 
Tahun 
3 
 Biaya Eksplisit 
1 Penyusuta
n 
peralatan 
   
 Cangkul 174.390 174.390 174.390 
 Batu asah 14.106 14.106 14.106 
 Sabit 80.894 80.894 80.894 
2 Bibit 
sulam 
727.896 - - 
3 Pupuk 
kandang 
143.496 143.496 143.496 
4 Pupuk 
kimia 
262.602 262.602 262.602 
 Sub total 
Biaya 
Eksplisit 
1.403.38
4 
675.488 675.488 
 Biaya Implisit 
5 Tenaga 
Kerja 
   
 Perawatan 1.626.01
6 
1.626.01
6 
1.626.01
6 
 Sub total 
biaya 
Implisit 
1.626.01
6 
1.626.01
6 
1.626.01
6 
 Total 
biaya 
modal 
3.029.40
0 
2.301.50
4 
2.301.50
4 
Sumber : data primer, diolah   
Selain biaya investasi ada pula 
biaya operasional yang dikeluarkan 
saat tanaman kelapa sudah mulai 
menghasilkan selama 21 tahun, yaitu 
pada tahun ke-4 sampai tahun ke-25. 
Biaya operasional terdiri dari biaya 
implisit dan eksplisit, dengan total 
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biaya sebesar Rp 901.056.977,-/Ha 
selama 25 tahun dengan rata-rata biaya 
sebesar Rp 40.957.135,-/Ha/tahun.  
Biaya implisit dikeluarkan untuk biaya 
tenaga kerja pemeliharaan, sedangkan 
biaya eksplisit dikeluarkan untuk biaya 
pemanenan, pembelian peralatan, 
pupuk, serta pestisida. Biaya 
operasional terbesar dikeluarkan untuk 
biaya tenaga kerja, yaitu sebesar Rp 
39.097.269,- dalam total biaya sebesar 
Rp 40.957.135,-. 
Tabel 7. Biaya Operasional Usahatani 
Kelapa Kopyor (Rp/Ha) 
Thn Peralatan Pupuk 
Dan 
Pestisida 
Tenaga 
Kerja 
Biaya 
Total 
4 -- 6 3.367.424 3.359.091 117.503.030 124.229.545 
7 -- 9 2.973.932 3.639.957 150.787.179 157.401.068 
10 -- 12 1.168.965 3.100.936 111.207.161 115.477.062 
13 -- 15 5.419.881 2.583.333 120.288.571 128.291.786 
16 -- 18 1.299.107 2.560.214 103.011.429 106.870.750 
19 -- 21 3.422.751 2.144.292 110.706.420 116.273.462 
22 -- 25 3.293.463 2.583.721 146.636.120 152.513.304 
Jumlah 20.945.523 19.971.544 860.139.910 901.056.977 
Rata-
Rata/Thn 
952.069 907.797 39.097.269 40.957.135 
  Sumber : data primer, diolah  
Rata-rata produksi per Ha 
dengan jumlah pohon rata-rata 144 
pada tahun ke-4 sampai tahun ke-25 
mencapai 132.657 butir kelapa 
kopyor/Ha dan 319.253 butir kelapa 
sayur/ha sehingga rata-rata produksi 
6.030 butir/Ha/tahun kelapa kopyor 
dan 14.511 butir/Ha/tahun kelapa 
sayur. Setiap panen per pohon 
menghasilkan 10-13 butir perbulan 
dengan harga jual kelapa rata rata Rp 
22.182,- untuk kelapa kopyor dan Rp 
6.568,- untuk kelapa sayur 
memberikan total penerimaan selama 
masa produksi yaitu  sebesar Rp 
5.045.069.444,- selama tahun 21 tahun 
sehingga penerimaan rata-rata setiap 
tahunnya sebesar Rp 
229.321.338/Ha/tahun.    
Pendapatan usahatani kelapa 
kopyor per 1 Ha  dalam masa tanam  
25 tahun  adalah  sebesar Rp 
3.950.900.198,-/Ha dan  pendapatan 
rata-rata sebesar Rp 151.957.700,-
/Ha/tahun. Pada  masa  tanaman  
kelapa kopyor mencapai produksi 
tertinggi yaitu sebesar Rp 
284.280.000,-/Ha pada tahun ke-12 
dan pendapatan terendah pada tahun 
ke-25 dengan total pendapatan  sebesar 
Rp 109.230.769,-/ha  pendapatan 
terendah pada tahun ke-25 dikarenakan 
umur tanaman sudah mencapai usia 
non  produktif.  
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Tabel 8. Penerimaan dan Pendapatan 
Usahatani       Kelapa (Rp/Ha)   
Tahun Biaya Penerimaan Pendapatan 
0 – 3 193.112.269 0 -193.112.269 
4 – 7 166.951.768 841.915.152 674.963.384 
8 – 11 192.689.241 1.055.851.64
2 
863.162.401 
12 – 15 165.758.452 1.145.879.52
4 
980.121.071 
16 – 19 147.645.750 922.971.429 775.325.679 
20 – 23 150.702.264 780.276.132 629.573.869 
 24 – 25 77.309.502 298.175.566 220.866.063 
Jml 1.094.169.24
6 
5.045.069.44
4 
3.950.900.19
8 
Rata-
Rata/Th
n 
42.083.433 194.041.132 151.957.700 
 Sumber : data primer, diolah 
 
3. Analisis Kelayakan Usahatani 
Nilai R/C Ratio maupun B/C 
Ratio untuk kelapa sayur dan kelapa 
kopyor memiliki angka lebih dari 1, 
sehingga kedua usahatani tersebut 
layak untuk diusahakan. Akan tetapi 
tingkat kelayakan usahatani kelapa 
sayur lebih besar daripada tingkat 
kelayakan usahatani kelapa kopyor 
karena biaya yang dikeluarkan untuk 
usahatani kelapa koyor jauh lebih 
besar daripada biaya usahatani kelapa 
sayur. Nilai R/C Ratio dan B/C Ratio 
untuk kelapa kopyor dan kelapa sayur 
dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
D.  PEMBAHASAN 
Setelah dianalisis berdasarkan 
biaya dan penerimaannya diperoleh 
pendapatan kelapa sayur selama 25 
tahun masa tanam rata-rata dalam 1 ha 
luas tanam dapat memberikan 
pendapatan sebesar Rp82.986.534,- 
sedangkan kelapa kopyor sebesar  
Rp151.957.700,- per tahun. 
Berdasarkan analisis dan didukung 
oleh hasil perhitungan uji hipotesis 
menunjukan bahwa pendapatan 
usahatani kelapa kopyor lebih tinggi 
daripada pendapatan kelapa sayur hal 
ini disebabkan oleh rata-rata produksi 
petani kelapa yang berbeda selain itu 
penerimaan kelapa  kopyor dengan 
harga jual yang lebih tinggi dari pada 
harga jual kelapa sayur ditambah 
penerimaan lain dari hasil kelapa 
kopyor dengan penjualan bibit kelapa 
yang lebih tinggi daripada penerimaan 
lain dari kelapa sayur. 
Usahatani kelapa sayur memiliki 
nilai R/C Ratio sebesar 6,31 sedangkan 
usahatani kelapa kopyor memiliki nilai 
R/C Ratio sebesar 4,84 Begitupula 
dengan nilai B/C Ratio untuk 
usahatani kelapa kopyor lebih rendah 
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daripada usahatani kelapa sayur 
dengan nilai B/C Ratio kelapa sayur 
sebesar 5,31 dan  nilai B/C Ratio 
usahatani kelapa kopyor sebesar 3,84. 
Tingkat kelayakan usahatani kelapa 
sayur yang lebih tinggi daripada 
tingkat kelayakan usahatani kelapa 
kopyor disebabkan oleh rendahnya 
biaya yang dikeluarkan petani kelapa 
sayur daripada biaya yang dikeluarkan 
oleh petani kelapa kopyor. Terdapat 
dua komponen biaya yang memiliki 
selisih cukup tinggi untuk usahatani 
kelapa kopyor dan kelapa sayur, yaitu 
biaya bibit dan biaya tenaga kerja 
pemanenan. 
 
KESIMPULAN 
1. Pendapatan usahatani kelapa 
kopyor lebih besar daripada kelapa  
sayur, dengan rata-rata pendapatan  
dalam 1 ha per tahun masing masing 
untuk kelapa kopyor dan kelapa sayur 
adalah Rp.151.957.700 dan 
Rp.82.986.534. 
2. Usahatani kelapa sayur maupun 
kelapa kopyor layak untuk diusahakan 
namun tingkat kelayakan usahatani 
kelapa kopyor lebih kecil daripada 
kelapa sayur dengan nilai R/C Ratio 
usahatani kelapa kopyor sebesar 4,84 
dan B/C Ratio sebesar 3,84 sedangkan 
usahatani kelapa sayur R/C Ratio 
mencapai 6,31 dan B/C Ratio sebesar 
5,31. 
 
SARAN 
1. Produktivitas kelapa kopyor harus 
ditingkatkan melalui intensifikasi dan 
ekstensifikasi untuk meningkatkan 
pendapatan petani. 
2. Peningkatan kelayakan usahatani 
dilakukan dengan cara meningkatkan 
kualitas kelapa kopyor sehingga nilai 
jualnya lebih tinggi 
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